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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi sistem pertanian Agroforestri di
Kecamatan Linge Kabupaten Aceh Tengah, dengan bidang kajian terdiri dari dimensi
ekologi/Lingkungan, dimensi ekonomi, dan dimensi kelembagaan. Penerapan Penelitian ini
menggunakan metode survei melalui pengamatan langsung di lapangan, penelitian ini juga
menggunakan Rapid Rural Appraisal (RRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ditemukan dimensi 3 dimensi atau aspek yang mendukung keberlanjutan usaha tani dengan pola
Agroforestri, yaitu: a). Dalam dimensi ekologi ditemukan bahwa penerapan pertanian sistem
Agroforestri dapat membantu ketsersediaan air, kesuburan tanah, serta mengurangi penggunaan
bahan kimia dan pembakaran, selain itu Agroforestri juga berdampak positif terhadap erosi lahan
dan interaksi mutualisme tanaman yang terjadi di dalam lahan, b). dalam dimensi ekonomi,
penerapan sistem Agroforestri berdampak positif terhadap alokasi hasil panen, stabilitas harga
produk pertanian dan mengurangi biaya perawatan, c). dalam dimensi kelembagaan, penerapan
sistem Agroforestri berdampak positif terhadap kelangsungan kelompok tani Agroforestri,
walaupun masih perlu penguatan dalam hal pembinaan dan pendampingan kelompok, serta
menfasilitasi modal usaha pengembangan usaha tani kelompok.

Kata-Kata Kunci: Usaha Tani, Agroforestri, Linge.

PENDAHULUAN meningkatkan keberlanjutan pertanian, baik
Pengertian Agroforestri. dalam skala kecil maupun besar, spesies

Agroforestri sanget erat dikaitkan yang umumnya ditanam. Istilah ini luas; itu
dengan silvikultur, meskipun lebih umum termasuk dari kehadiran sederhana beberapa
merujuk pada sistem agroforestri (SAF). pohon yang dikombinasikan  dengan
Fokus produksi ini telah digunakan di tanaman vegetasi atau sereal, hingga sistem
seluruh dunia dan sama tuanya dengan kompleks dengan banyak spesies di
pertanian itu sendiri. Namun demikian, baru beberapa strata (FAO, 1999). Berdasarkan
pada tahun 1970an, penelitian formal Farfan (2012), tujuan agroforestri adalah:
pertama mengenai agroforestri berhasil mendiversifikasi produksi, meningkatkan
dilakukan (Cessa et al., 2020). Menurut migrasi pertanian, meningkatkan tanah
Cessa et al., (2020). Agroforestri atau sistem organic tingkat materi, mengatur nitrogen di
agroforestri terdiri dari sistem dimana atmosfer, mendaur ulang nutrisi, mengubah
terdapat kombinasi spesies arborous dengan iklim  mikro, dan  mengoptimalkan
semak atau herba. produktivitas sistem selalu menghormati

Menurut Cessa et al., (2020). konsep produksi berkelanjutan. Menurut
Fleksibilitas yang menjadi fokus agroforestri Noscue (2014), tujuan agroforestri juga
merupakan salah satu keunggulannya. dapat diterapkan pada penanaman kopi
Sistem wanatani membatasi risiko dan (Coffea arabica L.).
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Agroforestri adalah sistem
penggunaan lahan berkelanjutan yang
memenuhi kebutuhan produksi petani dan
pemilik  tanah  sekaligus memberikan
manfaat lingkungan kepada masyarakat.
AFTA mendefinisikan agroforestri sebagali
sistem pengelolaan lahan intensif yang
mengoptimalkan manfaat interaksi biologis
yang tercipta ketika pohon dan/atau semak
sengaja digabungkan dengan tanaman
dan/atau ternak (AFTA 2021).

Dalam setiap praktik agroforestri,
terdapat serangkaian pilihan yang tersedia
bagi pemilik lahan tergantung pada tujuan
mereka (misalnya, apakah akan
memaksimalkan produksi tanaman, hewan,
hijauan, atau pohon) (USDA-NAC 2021).
Pengelolaan hutan berbasis masyarakat atau
perhutanan sosial merupakan salah satu
kebijakan prioritas pemerintah Indonesia.
Kebijakan ini diimplementasikan melalui
berbagai program antara lain Hutan
Tanaman Rakyat (CPF/HTR), Hutan
Kemasyarakatan (CF/HKm), Hutan Desa
(VF/HD), dan Pengelolaan Hutan Berbasis
Masyarakat (Widiyanto et al., 2022).

Menurut Wong et al (2020), Tujuan
utama perhutanan sosial adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
yang tinggal di sekitar hutan, sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan hidup. Saat
ini, tujuan perhutanan sosial telah banyak
berkembang. Persaingan antara tanaman dan
pepohonan ini mencakup persaingan antara
bagian atas dan bawah tanah dalam sistem
agroforestri  (lsaac et al.,, 2014).
Berkurangnya hasil tanaman tumbuhan
bawah dalam sistem agroforestri biasanya
disebabkan oleh naungan pohon;
Karakteristik fotosintesis tanaman tumbuhan
bawah akan terkena dampak buruk akibat
tumpang sari dengan pepohonan, dan
dampak ini akan lebih besar jika tanaman
tumbuhan bawah berada dekat dengan
pohon (Carrier et al., 2019). Tumpang sari
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dengan pepohonan biasanya menghambat
pertumbuhan akar tanaman pada sistem
wanatani lahan kering (Yang et al., 2021).

Petani  maupun pemilik lahan
berupaya mengatasi berbagai tantangan
untuk menjadikan lahan pertanian dan hutan
yang mereka miliki menjadi
menguntungkan, produktif, dan ramah
lingkungan (Bishaw et al., 2022). Namun,
terdapat banyak masalah, seperti konversi
lahan  pertanian, tekanan urbanisasi,
penurunan kualitas dan ketersediaan air,
erosi tanah, arus kas yang tidak teratur,
perubahan  iklim, dan meningkatnya
peraturan pemerintah yang berdampak pada
pertanian keluarga atau hutan pribadi
merupakan tugas yang sulit (Workman et
al., 2014).

Macam-macam Agroforestri

Menurut Hotelier et al.,, (2020)
Sistem wanatani yang paling mungkin
berkembang di lingkungan pertanian intensif
di negara-negara zona beriklim sedang dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok
besar. Pengelompokan ini bergantung pada
apakah pohon atau semak tersebut berada (a)
di tepi lahan (pagar agroforestri) atau (b)
lokasinya di  dalam lahan  (sistem
intraparcellar).

Selain dampak positifnya terhadap
lingkungan, beberapa penelitian juga
menyoroti manfaatnya terhadap aspek sosial
ekonomi dari agroforestri bagi masyarakat
pedesaan. Penerapan agroekosistem yang
beragam termasuk pepohonan (kayu, buah-
buahan) dan ternak dapat memberikan
pendapatan alternatif bagi masyarakat yang
mendorong ketahanan ekonomi (Maia,
2021).

Agroforestri tradisional telah lama
dipraktikkan olen masyarakat pedesaan
untuk meningkatkan penghidupan mereka.
Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan
hutan, misalnya, sering memanfaatkan hasil
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hutan  seperti  menjual kayu atau
mengonsumsi buah-buahan atau tanaman
pangan yang tumbuh secara alami di
kawasan tersebut (Kalaba et al., 2010)

Secara umum, beberapa praktik agroforestri
yang ada di seluruh dunia seperti sistem
silvoarable (kombinasi pohon/semak dengan
tanaman), silvopastoral (kombinasi antara
pohon dan ternak), agro-silvopastoral
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(kombinasi semak/pohon dengan tanaman
dan ternak), pohon serbaguna, penyangga
tepi sungai dan perbaikan lahan bera
(Mosquera et al., 2008)

Tabel 1. Beberapa praktik agroforestri yang
umum diterapkan di beberapa negara
berkembang beserta uraian singkatnya
(Mosquera et al., 2008).

Jenis Praktek

Deskripsi

Silvoarable

Pohon-pohon ditumpangsarikan dengan tanaman tahunan atau

tahunan. Ini terdiri dari penanaman gang, pohon-pohon yang
tersebar dan jalur sabuk.

Silvopastora

Menggabungkan pepohonan dengan hijauan dan produksi hewan.

Ini terdiri dari penggembalaan hutan atau hutan dan pepohonan

hutan terbuka

Agro-silvopastora

Menggabungkan pepohonan dengan tanaman tahunan dan produksi

hewan, namun komponen garapan dan peternakan biasanya berbeda
secara temporal dan spasial.

Multipurpose trees

Buah-buahan dan pohon-pohon lainnya ditanam di lahan pertanian

atau padang rumput dengan tujuan menyediakan buah-buahan, kayu
bakar, pakan ternak dan kayu, serta jasa-jasa lainnya.

Riparian buffer

Potongan vegetasi abadi (pohon/semak/rumput) alami atau ditanam

antara lahan pertanian/padang rumput dan sumber air seperti sungai,
danau, lahan basah dan kolam untuk melindungi kualitas air.

Improve fallow

Spesies berkayu yang tumbuh cepat, lebih disukai yang berkayu

polong-polongan, ditanam pada fase perladangan berpindah. Spesies
ini juga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan menghasilkan

produk ekonomi.

Manfaat Agroforestri terhadap
lingkungan

Sistem pengelolaan lahan berbasis
agroforestri  selain  bermanfaat terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat dan
konservasi  lingkungan, Sebagai contoh
sistem  Agroforestri  jati, agroforestri
berbahan dasar jati yang ramah lingkungan
lebih  baik  dibandingkan  agroforestri
berbahan kayu putih, karena serasah
daunnya digunakan sebagai pupuk alami.
Selain itu, agroforestri jati juga lebih aman
dari ancaman potensi kebakaran
dibandingkan kayu putih. Beberapa petani
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menanam komoditas lain yang tahan
naungan di bawah tegakan jati seperti garut
dan porang (Amorphophallus muelleri BI.)
namun hal ini masih jarang. Mayoritas
petani menanam jagung, kacang tanah, dan
singkong (Widiyanto et al., 2022).

Reang et al., (2022) membahas
tentang Hutan Homestead atau Sistem
Agroforestri  Tradisional (TAFS) untuk
mencapai  produksi  berkelanjutan  dan
mengatasi  konservasi  keanekaragaman
hayati serta perubahan iklim. Hasil
penelitian menunjukkan kekayaan jenis
pohon, luas  bidang  dasar, dan
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keanekaragaman pohon tertinggi terdapat
pada pekarangan rumah, diikuti oleh sistem
berbasis piper dan nanas. Jiang et al., (2021)
mengukur hubungan (jasa lingkungan)
tersebut antara faktor lingkungan dan
pertumbuhan empat spesies pohon dan
mengembangkan peta fungsional tanah
untuk setiap spesies pohon dalam praktik
agroforestri. Hasil dari studi mereka
menunjukkan ukuran pohon dan atribut
medan merupakan faktor pendorong yang
mempengaruhi laju pertumbuhan pohon
dibandingkan dengan sifat tanah.

Pada lingkungan pertanian beriklim
sedang, agroforestri menawarkan potensi
besar untuk melestarikan dan memulihkan
keanekaragaman hayati (Udawatta et al.,
2019), mengurangi polusi non-sumber
(Bergeron et al.,, 2012), meningkatkan
ketahanan mikroba tanah terhadap tekanan
air (Rivest et al., 2019), dan memerangi
perubahan iklim (Cuéllar et al., 2017).
Pepohonan selanjutnya berkontribusi untuk
memperkaya sumber bahan organik tanah
(Baah et al., 2014) dan mengurangi erosi
tanah (Udawatta et al., 2011). Sistem
wanatani yang dirancang dengan baik
berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas pertanian dan memberikan
efisiensi sumber daya dan penggunaan lahan
yang lebih besar (Graves, 2007).

Perubahan  iklim  menimbulkan
dampak negatif terhadap pertanian dan
ekosistem alam di  seluruh  dunia.
Peningkatan suhu telah mengubah frekuensi
curah hujan yang menyebabkan kekeringan
berkepanjangan dan curah hujan lebat di
seluruh lokasi geografis (Tabari et al.,
2020). Variabilitas iklim ekstrem seperti ini
berpotensi mengurangi hasil panen dan
mengancam ketahanan pangan (Kukal,
2018). Agroforestri dapat digunakan sebagai
cara alternatif untuk mengatasi Kkrisis
ekologi, sekaligus mempertahankan
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produksi
2018).

tanaman (Dollinger dan Jose,

Sistem ini mengintegrasikan
penanaman pohon dan budidaya tanaman
dan/atau produksi hewan pada pengelolaan
lahan yang sama, berdasarkan penataan
ruang atau urutan waktu (Santoro et al.,
2020). Dengan integrasi pohon tersebut,
agroforestri dapat melestarikan ekosistem
alami melalui pengelolaan lahan
berkelanjutan  (termasuk reboisasi) dan
pemanfaatan sumber daya secara optimal
(Mukhlis et al., 2022).

Manfaat Agroforestri terhadap ekonomi
Keuntungan dari penerapan sistem
agroforestri, petani selain memperoleh
produk akhir berupa kayu, mereka juga
dapat memperoleh penghasilan dari tanaman
jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari. Untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Christia dan
Ispriyarso, (2019). Roy et al., (2022)

membahas praktik agroforestri pekarangan
rumah di Wilayah Himalaya Timur di India
untuk mengatasi kekurangan kayu bakar.
Studi ini menginventarisasi keanekaragaman
spesies kayu bakar dan memperkirakan
jumlah konsumsi kayu bakar serta emisi
karbon yang dihasilkan.

Menurut Widiyanto et al., (2022)
menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial
(preferensi), dan budidaya, diperlukan
beberapa strategi agar kegiatan agroforestri
dapat berkelanjutan. Langkah-langkah yang
dapat dilakukan antara lain pengaturan jarak
tanam jati, kombinasi pola tanam yang
paling menguntungkan secara ekonomi, dan
kegiatan pemeliharaan yang lebih intensif.

Konsekuensinya, agroforestri akan
mengatasi  banyak permasalahan yang
menimpa  pertanian modern  praktik;
memang, mekanisme yang berbeda telah
ditetapkan  untuk  mendorong  adopsi
Agroforestri ~ (Smith, 2013). Hal ini
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melibatkan peningkatan interaksi antar
komponen yang dimanfaatkan dengan tujuan
untuk  mendiversifikasi  produksi  atau
meningkatkan manfaat lingkungan atau
sosial (ldassi, 2012).

Agroforstri pokat dan kopi

Alpukat (Persea americana Miller)
berasal dari Meksiko. Karena nilai kalorinya
yang tinggi, buah ini dicanangkan sebagali
buah tersehat di dunia (Guinness Book of
Records, 2010) dan tanaman ini
menghasilkan keuntungan bersih per hektar
yang cukup besar bila dibandingkan dengan
tanaman pokok (FAO, 2005). Selain nilai
gizinya yang tinggi, alpukat juga dapat
digunakan sebagai pohon peneduh, penahan
angin, tiang, dan tanaman hias (Albertin dan

Nair, 2004).

Perkebunan besar mungkin
memainkan peran penting dalam
penyimpanan dan penyerapan karbon
sehingga mengurangi pencemaran
METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode penelitian survey dan wawancara,
Pengumpulan informasi dengan pendekatan
Rapid Rural Appraisal (RRA). Teknik RRA
lebih menekankan pada komunikasi verbal
di mana pihak luar (peneliti) lebih aktif
melakukan ~ wawancara dan  observasi
(Chamber 1994). Teknik pengumpulan data
melalui wawancara semi-terstruktur yang
disebut juga sebagai percakapan yang
disengaja untuk maksud dan tujuan khusus,
selain itu instrument penelitian
menggunakan kuesioner untuk mengontrol
supaya tidak ada pertanyaan yang
terlewatkan.

Penerapan
menggunakan  metode
pengamatan langsung di lapangan dan
mengambil data serta informasi dari
kawasan desa yang menerapkan sistem

Penelitian ini
survei  melalui
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lingkungan (Kirby dan Potvin, 2007).
Produksi alpukat global kini mencapai lebih
dari 3,8 juta metrik ton (FAOSTAT, 2010).
Alpukat adalah tanaman komersial utama di
Etiopia Barat Daya dan sejumlah besar
rumah tangga petani bergantung pada
alpukat sebagai penghidupan  mereka
(MoARD, 2009).

Alpukat pertama kali diperkenalkan
ke Ethiopia pada tahun 1938 oleh petani
swasta di Ethiopia Genet Hirna dan Wondo
dan produksinya secara bertahap menyebar
ke pedesaan di mana tanamannya
disesuaikan dengan agro-ekologi yang
berbeda (Woyessa dan Berhanu, 2010).
Alpukat menempati urutan kedua dalam
total volume produksi, setelah pisang, di
Ethiopia (Joosten, 2007). Produksi alpukat
tahunan di Ethiopia adalah 80.000 ton.
tanaman ini kini diproduksi oleh lebih dari
setengah juta petani di seluruh negeri yang
secara kolektif bertani di lebih dari 7.000 ha
lahan (CSA, 2008).

pertanian Agroforestri di Kecamatan linge
Aceh Tengah. pengumpulan data primer
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada responden individu. Yang dapat
mewakili sebuah populasi/sejumlah besar

responden. Aspek yang dikaji dalam
penelitian ini, yang terakum didalam
kuesioner yaitu Aspek indicator

keberlanjutan Agroforestri dan lingkungan,
Indikator ekonomi, dan indicator
kelembagaan

Teknik analisis data yang akan
peneliti  lakukan adalah dengan cara
menyusun, mengurutkan data dilanjutkan
dengan membagi variabel penelitian ke
dalam sejumlah frekuensi dan presentase
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan
dengan cara memaparkan data-data yang
telah diperoleh tersebut dengan kata-kata
dalam kalimat secara jelas dan terperinci.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Linge merupakan Kecamatan dalam
wilayah Kabupaten Aceh
Tengah, Aceh, Kecamatan linge merupakan
kecamatan paling luas yang ada dalam
Kabupaten Aceh tengah. Kecamatan linge
memiliki luas 2000 km? dengan jumlah desa
sebanyak 22 buah, perbandingan luas
Kecamatan Linge merupakan setengah
wilayah Kabupaten Aceh tengah. Pusat
pemerintahan Kecamatan Linge berada di
kemukiman Isaqg yang merupakan titik
pertemuan 5 desa atau kute yaitu Kampung
Mungkur, Pantan Nangka, Simpang Il
Uning dan Kemerleng (Air Asin), kute baru,
kute robel, kute riem, kute keramil dan kute
rayang. Penghasilan utama penduduk linge
ialah dalam bidang pertanian dan peternakan
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seperti  padi, coklat,
peternakan.

Responden dalam penelitian ini,
seluruhnya adalah petani dengan rentang
usia 35 tahun sampai dengan 55 tahun
sebanyak 40 responden, lokasi penelitian
adalah Kampung Mungkur, Pantan Nangka,
Simpang Il Uning dan Kemerleng (Air
Asin), dengan tingkat pendidikan terakhir

rata-rata SMU Sederajat,

kopi, alpukat dan

Dimensi Ekologi

Hasil responden petani berbasis
Agroforestri di Kecamatan Linge Kabupaten
Aceh Tengah sangat beragam, dalam
dimensi ekologi kajian responden melihat
tentang unsur sumber daya alam, erosi lahan
dan iteraksi antar komponen yang ada dalam
lahan.

Dimensi Ekologi SS S R TS STS
Sumber Daya Alam
Ketersediaan Air Tercukupi 31 5 2 2 0
Kesuburan tanah 22 15 2 1 0
Penggunaan Bahan Kimia dan Pembakaran 2 5 5 10 18
Erosi Lahan
Jumlah Pohon Dalam Lahan Lebih 6 8 7 11 8
Dominan
Irigasi/aliran air Berfungsi Dengan Baik 23 10 5 2
Pengolahan Tanah Terpadu Sistem 33 7 0 0 0
(Teraserring)
Interaksi Komponen
Pemilihan jenis tanaman atau pohon di pilih 40 0 0 0 0
sesuai keadaan lahan
Interaksi Berdampak Positif 35 5 0 0 0
Pertumbuhan tanaman yang seimbang dan 25 9 5 1 0
tidak ada persaingan antar tanaman
1. Sumber daya alam antar komponen. Khusus  asmpek

a. Ketersediaan Air Tercukupi
Dimensi Ekologi melihat tentang
Sumbe daya alam, eroi lahan dan interaksi

sumberdaya alam, tanngapan masayarakat
tentang ketersediaan air dengan sistem
Agroforestri di kecamatan linge, sebanyak
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77,5 % beranggapan sangat tercukupi dan
sebanyak 12,6 % setuju, serta sebanyak 10
% menjawab ragu-ragu dan tidak setuju.

Melihat dari tanggapan petani
tersebut, memperlihatkan respon positif
terhadap kecukupan ketersediaan air untuk
kegiatan Agroforestri, ketersediaan air yang
baik ini, tidak terlepas dari peran serta
Pemerintah daerah dan khususnya Reje
dalam memfasilitasi sistem penggunaan air
dalam hal ini irigasi, sehingga ketersebaran
air lebih merata. Walaupun demikian masih
ada sebanyak 5 % petani yang berangapan
belum tersedia air dengan baik, hal ini
disebabkan oleh petani tersebut masih baru
memulai sistem pertanian Agroforestri.

b. Kesuburan tanah

Dalam hal Kesuburuan tanah,
sebanyak (92,5 %) beranggapan sangat
positif, dengan sistem penanaman tumpang
sari, serasah yang jatuh dari perpohonan
dapat menjadi pupuk untuk tumbuhan yang
dipayunginya. Walapun demikian ada satu
petani (2,5 %) yang keadaan pertaniannya
tidak subur, hal ini dipengaruhi oleh tekstur
dan bentuk tanah liat pergunungan,
sehungga menjadikan kegiatan
agriforestrinya tidak produktif.

c. Penggunaan Bahan Kimia dan
Pembakaran
Pengetahuan petani terhadap

penggunaan pupuk kimia sangat baik, hal ini
bisa dilihat sebnayak 70 % tidak setuju
penggunaan pupuk kimia, dan lebih
mengutamakan pupuk organic hasil olahan
dan permentasi secara mandiri, sehingga
lingkungan dan biota tanah lebih terlindungi,
dan sebanyak 12,5 % memilih jawaban ragu
terhadap penggunaan pupuk kimia, dan tidak
terlalu nyakin produktifitas penggunaan
pupuk organic karena dibutuhkan dalam
jumlah banyak.

Sebanyak 17,5 % setuju dengan
penggunaan pupuk kimia, karena pupuk
organic tidak mampu menutupi kebutuhan
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yang luas, rata-rata petani yang memilih
pupuk kimia karena lahan yang luas dan
kegiatan pertanian dilakukan pada kawasan
yang tidak subur sehingga angat tergantung
kepada pupuk kimia.

2. Erosi Lahan
a. Jumlah Pohon Dalam Lahan Lebih

Dominan
Tanggapan masyarakat terhadap
dominasi pohon dalam kegiatan

agroforesntri sangan beragam. Sebanyak 35
% setuju penanaman dominasi pohon pada
lahan pertanian, karena dapat menjadi
peneduh bagi tanaman kopi, sedangkan
sebanyak 47,5 % tidak setuju, karena
berangagapan pohon yang terlalu banyak
dan dominan akan menyebabkan tanaman
kopi tidak mampu bersaing dalam menyerap
unsur hara didalam tanaman, sedangkan
sebanyak 17,7 % petani memilih jawaban
ragu-ragu,

b. Irigasi/aliran air Berfungsi Dengan

Baik

Penyediaan irigasi sudah sangat baik,
ini bisa dilihat dari pilihan jawaban petabi
sebanyak 82,5 % memilih sangat setuju dan
setuju, dan sebanyak 5 % atau dua orang
petani memilih jawaban sebaliknya, hal ini
dikarenakan keberadaan kebun petani
tersebut berada pada daerah ketinggian
sehingga tidak dapat dialiri oleh air.

c. Pengolahan Tanah Terpadu Sistem

(Teraserring).

Sistem pengolahan tanah dengan
sistem terasering sangat dimininati oleh
petani, ini bisa dilihat sebanyak 82,5 %
petani memilih sanggat setuju dan 17,5 %
setuju, dan trudak ada yang memilih
menolak sistem Pengolahan Tanah Terpadu
Sistem  (Teraserring), karena  daerah
kecamantan lingen Aceh tengah merupakan
daerah dataran tinggi, sehingga sangat tepat
penerapan sistem pertanian teraserring.

3. Interaksi komponen
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a. Pemilihan jenis tanaman atau pohon

di pilih sesuai keadaan lahan

Sistem pemilihan jenis tanaman
tanaman atau pohon di pilih sesuai keadaan
lahan sudah sangat dimengerti oleh para
petani di kawasan tersebut, sehingga
sebanyak 100 % memilih jawaban sangat
setuju penanaman tanaman sesuai kondisi
lahan, misalnya untuk kawasan gambut lebih
memilih tumbuhan anual dan dan binual
yang masa hidupya tidak lama, dan di
kawasan perbukitan di tanam kopi dan
alpokat, serta tanaman perennial yang masa
hidupnya lama.

b. Interaksi berdampak positif

Interaksi positif dengan pertanian
berbasis Agroforestri dirasakan oleh petani,
baik dalam hal hasil multi tanaman yang ada
di dalam lahan, maupun yang terjadi proses
pengelolaan yang tidak terlalu melelahkan,
hal ini bisa dilihatdari jawaban petani,
sebanyal 87, 5 % sangat setuju terjadi
interaksi positif ~ dengan pertanian
Agroforestri dan sisanya 12,5 % menjawab
setuju.
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c. Pertumbuhan tanaman yang
seimbang dan tidak ada persaingan
antar tanaman
Pendapat petani dengan adanya

penanaman sistem Agroforestri sebanyak
62,5 % dan 22,5 % menjawab tidak terjadi
persaingan negative dengan sistem ini,
terutama antara tanaman Alpukat dengan
tanaman kopi, sedangkan sebanyak 12,5 %
menjawab ragu-ragu karena tidak memiliki
pengetahuan lengkap mengenai persaingan
antar tanaman ini, dan sebanyak 2,5 % alam
hal ini 1 orang petani menjawab terjadi
persaingan Pertumbuhan tanaman yang tidak

seimbang dalam proses pertanian
agroforesti.
Dimensi Ekonomi

Hasil responden petani berbasis

Agroforestri di Kecamatan Linge Kabupaten
Aceh Tengah dalam hal dimensi ekonomi
juga sangat beragam, dalam dimensi
ekonomi kajian responden melihat tentang
unsur alokasi hasil panen, stabilitas harga
pertanian, dan biaya perawatan.

Dimensi Ekonomi SS S R TS STS
Alokasi Hasil Panen
Petani Memiliki Pemasaran Yang Jelas 35 5 0 0 0
Peran Serta Perusahaan Dalam Pemasaran 22 10 5 3
Penggunaan Hasil Panen Untuk Modal 40 0 0 0 0
Usaha yang akan datang
Stabilitas Harga Pertanian
Kualitas Hasil Panen Berpengaruh 35 5 0 0 0
Terhadap Harga
Hasil Panen Yang Beragam Berpengaruh 16 4 15 5 0
Terhadap Harga
Kepercayaan Konsumen Terhadap Petani 22 10 8 0 0
Biaya Perawatan
Sistem Agroforestri Meminimalkan Biaya 40 0 0 0 0
Penggunaan Input Luar Berkurang 34 3 3 0 0
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Ragam Komonditas Dan Waktu Panen
Solusi Dalam Biaya Perawatan

30

10 0 0 0

1. Alokasi hasil panen
a. Petani  Memiliki
Jelas
Hasil produk petani selama ini baik
kopi maupun alpugat memiliki pasar yang
jelas, baik di Kabupaten Aceh Tengah
maupun di luar propinsi Aceh secara umum,
karena ketersediaan alpukat dan kopi belum
mampu di penuhi seluruhnya oleh petani, hal
ini dapat kita lihat dari jawaban petani
sebanyak 87,5 % dan 12,5 % menjawab
sanggat setuju dan setuju bahwa produk dari
petani memiliki pemasaran yang jelas.

Pemasaran Yang

b. Peran Serta Perusahaan Dalam
Pemasaran

Peran serta perusahaan dalam

pemasaran  produk  pertanian  sistem

Agroforestri di  Kecamatan Linge sangat
beragam, ini dapat kita lihat dari jawaban
petani sebanyak 55 % dan 25 % menjawab
sangat setuju dan setuju bahwa selama ini
perusahaan memiliki peran dalam proses
pemasaran, sedangkan 12,5 % dan 7,5 %
menjawab ragu-ragu dan tidak setuju,
dengan asumsi bahwa tidak semua petani
tersentun oleh peran perusahaan dalam
proses pemasaran, sehingga membutuhkan
penghubung dalam memfasilitasi hasil
panen petani ini, baik oleh penyuluh maupun
pemerintah daerah.
c. Penggunaan Hasil Panen Untuk Modal
Usaha yang akan datang
Hal positif dalam pengunaan hasil
panen petani, dapat kita lihat seluruh petani
mengunakan hasil panen untuk modal usaha
dalam pengembangan usaha selanjutnya
maupun usaha mikro lain, setalah sebagian
penghasilan digunakan untuk biaya hidup
dan konsumtif lainya.
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2. Stabilitas Harga Pertanian

a. Kualitas Hasil Panen Berpengaruh
Terhadap Harga
Usaha pertanian sistem agroforentri

selama ini, dilaksanakan dengan prosedur
dan mekanisme yang sesuai dengan karakter
dan tanaman yang di tanaman, sehingga
menghasilkan produk yang berkualitas, hal
ini telah di ketahui oleh para petani bahwa
kualitas hasil panen berpengaruh terhadap
harga, dapat kita lihat dari jawaban petani
sebanyak 87,5 % dan 12,5 % menjawab
sangat setuju dan setuju, dan tidak ada
petani yang berpandangan sebaliknya.

b. Hasil Panen Yang Beragam
Berpengaruh Terhadap Harga
Jawaban dari petani sangat beragam,

mengenai hubungan hasil pertanian sistem
Agroforestri yang beraga dengan harga jual,
sebanyak 50 % menjawab setuju dan
sanggat setuju, sedangkan 50 % menjawab
ragu-ragu dan tidak setuju dengan
pernyataan hasil panen yang beragam
berpengaruh terhadap harga.

c. Kepercayaan Konsumen Terhadap

Petani
Kepercayaan konsumen terhadap
petani sangat baik, ini bisa kita lihat

sebanyak 55 % sangat setuju, 25 % setuju
dan 20 % ragu-ragu dalam memilih jawaban,
dengan adanya tren positif kepercayaan
konsumen terhadap petani, menjadikan
produk pertanian lebih mudah untuk di
pasarkan.

3. Biaya Perawatan
a. Sistem Agroforestri Meminimalkan
Biaya
Sistem agrpforestri sangat
meminimalkan biaya, baik untuk pohon
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peneduh yang dapat menajadi pagah, selain
itu dengan sistem Agroforestri perawatan
dan pengolahan tanah dan lahan dapat
dilakukan berbarengan untuk dua dan
beberapa tanaman sekaligus, karena berada
pada area dan waktu yang sama, hal ini
sesuai dengan tanggapan petani seluruhnya
sangat setuju 100 % dengan sistem
Agroforestri meminimalkan biaya.
b. Penggunaan Input Luar Berkurang

Dengan sistem Agroforestri akan
mengurangi penggunaan input dari luar,
salah satunya karena sistem Agroforestri
perawatan dan pengolahan tanah dan lahan
dapat dilakukan berbarengan untuk dua dan
beberapa tanaman sekaligus, karena berada
pada area dan waktu yang sama, hal ini
sesuai dengan tanggapan petani seluruhnya
sangat setuju 100 % dengan sistem
Agroforestri meminimalkan biaya. Sebanyak
92,5 % sangat setuju dan setuju dengan
pernyataan ini, dan sisanya masih ragu
dalam menentukan pilhan jawaban.
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c. Ragam Komonditas Dan Waktu
Panen  Solusi  Dalam  Biaya
Perawatan

Keberagaman komunitas produk dan
waktu panenketika menjadi solusi dalam
perawatan tanaman, ketika pohon/tanaman
alpukat dan kopi masih dalam pemeliharaan,
maka tanaman dalam bentuk sayur/annual
dapat menjadi solusi biaya perawatan lahan,
sehingga hari, selalu ada produk yang di
dapatkan dari kebun, hal ini sesuai dengan
tanggapan petani 100 % sangat setuju dan
setuju ragam komonditas dan waktu panen
menjadi solusi dalam biaya perawatan.

Dimensi Kelembagaan

Hasil responden petani berbasis
Agroforestri di Kecamatan Linge Kabupaten
Aceh  Tengah dalam hal dimensi

kelembagaan juga sangat beragam, dalam
dimensi kelembagaan kajian melihat tentang
unsur pengorganisasian kelompok tani,
pendampingan kelompok tani, serta modal
usaha dan akses pendanaan.

Dimensi Kelembagaan SS S R TS STS
Pengorganisasian Kelompok Tani
Masyarakat Membentuk Kelompok Dengan 25 6 5 4 0
Inisiatif Sendiri
Setiap Kelompok Memiliki Aturan Main 40 0 0 0 0
Kelompok
Intensitas Pertemuan Dalam Kelompok 34 6 0 0 0
Pendampingan Kelompok Tani
Pendampingan Kelompok Dilakukan Oleh 40 0 0 0 0
Lembaga Yang Berkompeten
Anggota Kelompok Merasa Terbantu 34 6 0 0 0
Dengan Lembaga Pendamping
Membangun Kemitraan Atas Inisiatif 36 4 0 0 0
Anggota Kelompok
Modal usaha dan Akses Pendanaan
Sumber Dana Yang Akan Digunakan 40 0 0 0 0

Diketahui Oleh Kelompok
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Kelompok Memiliki Aset Pribadi Berupa 33 4 3 0 0
Faktor Produksi
Kelompok Memiliki Aset Lain Berupa 29 3 8 0 0

Faktor Produksi

1. Pengorganisasian Kelompok Tani
a. Masyarakat Membentuk Kelompok
Dengan Inisiatif Sendiri
Proses pembentukan kelompok tani
masih perlu dorongan dari pemerintah
daerah, hal ini dapat Kita lihat dari jawaban
petani yang sangat beragam, sebanyak 78 %
sangat berharap pembentukan kelompok tani
di fasilitasi oleh pemerintah daerah, selama
ini sistem tani/Agroforestri masih bersifat
individu dan kaleuarga.
b. Setiap Kelompok Memiliki Aturan
Main Kelompok dan
c. Intensitas Pertemuan
Kelompok
Semua petani sangat setuju, bahwa
Setiap Kelompok Memiliki Aturan Main
Kelompok  tani  termasuk  intensitas
pertemuan kelompok di atur kebutuhan
kelompok, baik pertemuan rutin maupun
sistuasional, seghingga dalam kegiatan
pertanian lebih produktif dan sesuai target.

Dalam

2. Pendampingan Kelompok Tani

a. Pendampingan Kelompok Dilakukan
Oleh Lembaga Yang Berkompeten
Seluruh  petani  sangat  setuju

kegiatannya dilakukan pendampingan oleh
lembaga profesional sehingga pertanian
agroforestrinya lebih produktif.

b. Anggota Kelompok Merasa Terbantu
Dengan Lembaga Pendamping
Seluruh  petani yang menajdi

responden yang dilakukan pendampingan
oleh dinas terkait sangat setuju dan

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini
berdasarkan  pendekatan Rapid Rural
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mengakui sangat merasa terbantu dengan
lembaga pendamping baik dari pemerintah
maupun lembaga swadaya lainya.
c. Membangun Kemitraan Atas Inisiatif

Anggota Kelompok

Dengan inisiatif dari petani maka aka
nada rasa memiliki dan tanggung jawab oleh
kelompok petani, hal ini sesuai dengan
pilihan petani sebanyak 90 % sangat setuju
dan 10 % setuju Membangun Kemitraan atas
Inisiatif Anggota Kelompok, namun tetap
membutuhkan dukungan dari pemerintah.

3. Modal usaha dan Akses Pendanaan
a. Sumber Dana Yang Akan Digunakan
Diketahui Oleh Kelompok
Semua anggota kelompok tani
berbasis Agroforestri sangat setuju (100%)
selama ini Sumber Dana Yang Akan
Digunakan Diketahui Oleh Kelompok.
b. Kelompok Memiliki Aset Pribadi
Berupa Faktor Produksi
Sebanyak 82 % sanggat setuju dan
10 % setuju selama ini memiliki aset hasil
dari kegiatan pertanian sisem Agroforestri
berbasis kelompok, dan sebanyak 7,4 %
masih ragu-ragu dalam memilih jawaban.
c. Kelompok Memiliki Aset Lain
Berupa Faktor Produksi
Sebanyak 72 % sanggat setuju dan
7,5 % setuju selama ini memiliki aset lain
berupa faktor repoduksi dari kegiatan
pertanian  sisem  Agroforestri  berbasis
kelompok, dan sebanyak 20 % masih ragu-
ragu dalam memilih jawaban.

Appraisal (RRA). Teknik RRA lebih
menekankan pada komunikasi verbal, selain
itu juga penggunaan angket kepada para
petani berbasis Agroforestri sebanyak 40
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responden antara lain, a). dalam dimensi
ekologi  ditemukan bahwa penerapan
pertanian  sistem  Agroforestri  dapat
membantu ketsersediaan air, kesuburan
tanah, serta mengurangi penggunaan bahan
kimia dan pembakaran, selain itu
Agroforestri  juga  berdampak  positif
terhadap erosi lahan dan interaksi
mutualisme tanaman yang terjadi di dalam
laan. b). dalam dimensi ekonomi, penerapan
sistem  Agroforestri  berdampak positif
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